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ABSTRAK 

Besse Dalauleng. L051171508. “Pendugaan Beberapa Parameter Dinamika Populasi 

Ikan Madidihang (Thunnus albacares) di Perairan Teluk Bone Bagian Selatan Sulawesi 

Selatan” dibimbing oleh Achmar Mallawa sebagai Pembimbing Utama dan Musbir 

sebagai Pembimbing Anggota. 

 

Penelitian ini bertujuan mengetahui beberapa  parameter dinamika populasi ikan 
madidihang (Thunnus albacares) di Perairan Teluk Bone Bagian Selatan Sulawesi 
Selatan meliputi kelompok umur, laju pertumbuhan, laju mortalitas total, mortalitas 
penangkapan dan mortalitas alami, laju eksploitasi dan yield per recruitment. Data 
panjang ikan dikumpulkan menggunakan acak bertingkat, kelompok umur diduga 
menggunakan metode frekuensi panjang Bhatacharya. Parameter pertumbuhan, L∞ 
dan K diduga menggunakan metode Von Bertalanffy, dengan bantuan software FiSAT 
II. Pendugaan mortalitas alami (M) menggunakan metode Empiris Pauly, mortalitas 
penangkapan (Z) diduga menggunakan model kurva hasil tangkapan yang dilinierkan 
dengan bantuan software FiSAT II, mortalitas penangkapan (F) diperoleh dari hasil 
pengurangan nilai M terhadap Z (F=Z-M). Laju eksploitasi (E) diduga dari F/Z. Analisis 
yield per recruitment menggunakan persamaan Beverton dan Holt. Hasil penelitian 
bahwa populasi ikan Tuna Madidihang di perairan Teluk Bone Bagian Selatan terdiri 
atas tiga kelompok umur, panjang asimtot (L∞) 211,25 cm, laju pertumbuhan (K) 0,4 
pertahun, mortalitas total (Z) 1,57 pertahun, mortalitas alami (M) 0.58 pertahun, 
mortalitas penangkapan (F) 0.99/tahun, laju eksploitasi (E) 0,63/tahun. Yield per 
recruitment relative (Y’/R) 0,030 gram/rekrutmen. Kesimpulan bahwa di perairan Teluk 
Bone Kabupaten Bone Sulawesi Selatan ikan Madidihang terdiri atas tiga kelompok 
umur, lambat mencapai L∞, penyebab utama kematian adalah akibat 
penangkapannya, Nilai laju eksploitasi (E) cukup tinggi yang menyebabkan tidak 
optimalnya proses rekruitmen. 

Kata kunci:  Madidihang, pertumbuhan, mortalitas, rekruitmen, laju eksploitasi Teluk 

Bone  
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ABSTRACT 

Besse Dalauleng. L051171508. Estimation Parameters Population Dynamic of  

Yellowfin Tuna (Thunnus albacares) in the Bone Bay Waters South Side South 

Sulawesi. Under the guidance of Achmar Mallawa as main advisor and Musbir as 

second advisor. 

 

This study aims to determine some of the population dynamics parameters of yellowfin 
(Thunnus albacares) in Bone Bay waters, South Sulawesi, including age group, growth 
rate, total mortality rate, fishing and natural mortality, exploitation rate and yield per 
recruitment. Fish length data were collected using stratified random sampling. The age 
group was estimated using the Bhatacharya length frequency method. Estimation of 
age groups using the long frequency method bhatacharya. Growth parameters, L∞ and 
K were estimated using the Von Bertalanffy method.  Estimation of natural mortality (M) 
using the empirical Pauly method, fishing mortality (Z) is estimated using a linear catch 
curve model, fishing mortality (F) is obtained from the results of reducing the value of M 
to Z (F = Z-M). The exploitation rate (E) is estimated from F / Z. Yield per recruitment 
analysis uses the Beverton and Holt equation.. The results showed that the yellowfin 
tuna population in the southern Bone Bay waters consisted of three age groups, 
asymptote length (L∞) 211.25 cm, growth rate (K) 0.4 year-1, total mortality (Z) 1.57  
year-1, natural mortality (M) 0.58 year-1, fishing mortality (F) 0.99 year-1, and exploitation 
rate (E) 0.63 year-1.  Yield per recruitment relative (Y '/ R) 0.030 grams recruit-1. The 
conclusion that yellowfin tuna in the Bone Bay waters  consists of three age groups, it 
takes a long time to reach L∞, the main cause of death is due to the catch. The 
exploitation rate (E) is quite high which causes the recruitment process to be not 
optimal. 

Keyword : Yellowfin tuna, growth, mortality, recruitment, exploitation rate Bone Bay. 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Teluk Bone merupakan salah satu area potensial untuk pemanfaatan 

sumberdaya hayati perairan di wilayah koridor Sulawesi, dimana wilayah ini 

merupakan aset strategis untuk di kembangkan dengan basis keadaan ekonomi pada 

kemakmuran masyarakat pesisir dan peningkatan perolehan pendapatan asli daerah. 

Sumberdaya ikan pelagis besar sebagai komoditi yang bernilai ekonomis tinggi 

sehingga pemanfaatan ikan pelagis besar sangat berperan dalam perkembangan atau 

peningkatan ekonomi  di Indonesia. Pemanfaatan sumberdaya ikan di wilayah Teluk  

Bone perlu dikembangkan karena di wilayah Teluk Bone merupakan salah satu tempat 

lintas migrasi ikan pelagis besar.  

Ikan tuna merupakan spesies pelagis yang beruaya jauh, menyebar secara luas 

dan beruaya mengikuti pola arus perairan (Bremer et al. 1998, Chen et al. 2005). 

Produksi perikanan ikan tuna di Teluk Bone Provinsi Sulawesi Selatan cenderung 

setiap tahunnya mengalami fluktuasi, secara umum berada dikisaran 5.000 ton/tahun. 

Menurut Kementrian Kelautan dan Perikanan (2018) komoditi ikan tuna pada tahun 

2017 mampu menghasilkan jumlah produksi sebesar 198.131 ton, atau mencapai 16% 

dari total jumlah produksi ikan tuna di dunia. Pada tahun 2018 hasil tangkapan 

komoditi (tuna, cakalang dan tongkol) di Sulawesi Selatan mencapai 56.292 ton (DKP 

Sulsel 2018). Intensitas penangkapan yang terus meningkat secara terus menerus 

akan menyebabkan tuna madidihang mengalami tekanan penangkapan yang berakibat 

pada penurunan ukuran stok, baik ukuran individu maupun ukuran populasi. 

Penurunan ukuran tersebut dapat berakibat pada penurunan produksi (Kantun et al., 

2014) 

Ikan tuna sirip kuning atau madidihang (Thunnus albacares) merupakan jenis 

komoditas tuna yang memiliki hasil tangkapan tertinggi dibandingkan dengan jenis tuna 

lainnya di Indonesia. Hasil tangkapan keempat jenis ikan tuna di Indonesia secara 

keseluruhan pada tahun 2004 hingga 2011 mencapai 1.297.062 ton. Produksi ikan 

tuna di Kabupaten Bone pada tahun 2018 sebesar 2.070,25 ton dan pada tahun 2019 

sebesar 3.025,24 ton (DKP Bone, 2020). Kondisi stok ikan tuna sirip kuning (Thunnus 

albacares) di Samudera Hindia dalam keadaan baik. Meskipun demikian, tingginya 

permintaan tuna di pasar dunia dalam beberapa tahun terakhir berdampak terhadap 

pemanfaatan yang makin intensif (Wujdi et al., 2015). 

Intensitas penangkapan menyebabkan tuna madidihang mengalami penurunan 

ukuran stok yang tertangkap dari segi bobot-panjang, ukuran individu dan ukuran 
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populasi. Penurunan ukuran tersebut berakibat pada penurunan produksi dari segi 

bobot maupun jumlah. Hasil penelitian Kantun (2012-c-d dan 2013) menunjukkan 

bahwa telah terjadi penurunan produksi yang berimbas pada penurunan kelimpahan di 

WPP RI 713 (Selat Makassar, Laut Flores dan Teluk Bone) karenas akibat dari 

pemanfaatan yang berlebih (over eksploitasi) 

Penelitian tentang dinamika populasi ikan tuna madidihang di perairan 

Indonesia yaitu perairan Majene Selat Makasar (Kantun et al. 2014), Samudra Hindia 

bagian timur (Wujdi et al. 2015), Tumulyadi et al. (2019) di perairan Pondokdadap 

Sendang Biru Samudera Hindia, Perairan Laut Banda oleh Damora A dan Bihaqi 

(2013), Hartaty dan Ririk (2014) diperairan Di Benoa Bali. Kantun et. al. (2012)c. di 

WPPRI 713, di dunia yaitu Coasta et al. (2005) di perairan pantai Timur Laut Brasil, 

penelitian Mayer dan Andrade (2008) di perairan barat daya Samudera Atlantik, 

Shuford et al. (2007) di perairan Samudera Atlantik, Kar et al. (2012) di perairan 

Andaman dan Nibobar India. 

Berdasarkan data diatas, peningkatan penangkapan produksi ikan tuna di Teluk 

Bone terus meningkat maka diperlukan pengelolaan yang berkelanjutan. Dalam 

pengelolaan diperlukan informasi menyangkut beberapa parameter dinamika populasi 

seperti kelompok umur, pertumbuhan, mortalitas, laju eksploitasi dan yield per 

recruitment. Maka dari itu, penelitian ini perlu dilakukan. 

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui parameter dinamika populasi ikan 

madidihang Thunnus albacares di Perairan Teluk Bone bagian Selatan berdasarkan 

parameter dinamika populasi seperti kelompok umur, pertumbuhan, mortalitas, laju 

eksploitasi dan yield per recruitment. 

2. Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini adalah dapat digunakan sebagai informasi mengenai 

dinamika populasi dan dapat menjadi sumber informasi ilmiah dalam pemanfaatan dan 

pengelolaan sumberdaya ikan tuna madidihang. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Struktur Ukuran dan Kelompok Umur 

Umur merupakan alat penting di dalam biologi perikanan. Data umur yang 

dihubungkan dengan data panjang dan berat dapat memberikan keterangan tentang 

umur pada waktu ikan pertama kali matang kelamin, lama hidup, mortalitas, 

pertumbuhan dan reproduksi. Penentuan umur ikan dengan menggunakan metode 

sisik berdasarkan kepada tiga hal. Pertama, bahwa jumlah sisik ikan tidak berubah dan 

tetap identitas nya selama hidup. Kedua, pertumbuhan tahunan pada sisik ikan 

sebanding dengan pertambahan panjang ikan selama hidupnya. Ketiga, hanya satu 

annulus yang dibentuk pada tiap tahun (Effendie, 2002)  

Keadaan jumlah ikan dari tiap kelas dalam komposisi yang ada dalam perairan 

pada suatu saat tertentu bergantung pada rekruitmen yang terjadi tiap tahun dan 

jumlah ikan yang hilang dari perairan disebabkan karena diambil oleh manusia atau 

dieksploitasi atau karena ikan itu mati secara alami (Effendie, 1979; Sari, 2013). 

Everhart et al. (1975) mengemukakan bahwa untuk mengestimasi komposisi 

umur berdasarkan frekuensi panjang dapat ditentukan oleh beberapa metode. Salah 

satu metode yang digunakan adalah metode Bhattacharya. Dasar metode ini yaitu 

pemisahan kelompok umur yang mempunyai distribusi normal, dimana masing-masing 

kelompok umur ikan tersebut merupakan satu cohort. 

Nugroho, 2018 sebaran panjang madidihang tersebut 76-176 cm dengan rata-

rata 129,03 cm dan modus pada batas atas kelas panjang 150 cm, dari ukuran 

panjang yang diperoleh diketahui sebesar 87,70% memiliki panjang lebih dari 100 cm. 

Coasta et al. (2005) di pantai Timur Laut Brasil mendapatkan ikan tuna madidihang 

yang tertangkap dengan longline pada ukuran berkisar 80-150 cm. Mayer dan Andrade 

(2008) di barat daya Samudera Atlantik mendapatkan ukuran berkisar 41-121 cm, 

sedangkan Itano (2000) menyatakan ukuran pertama kali matang gonad tuna sirip 

kuning di Samudera Pasifik adalah panjang 91-100 cm dan berat 14-20 kg. Menurut 

(Muqsit, 2016) menyatakan ukuran panjang ikan tuna sirip kuning dapat mencapai 

lebih dari 200 cm dengan rata-rata 150 cm, berat badan maksimal 200 kg. Panjang 

pertama kali matang gonad ikan madidihang yang tertangkap di Samudera Hindia 

berada pada kisaran panjang 100 - 110 cm atau ikan berumur antara 2,5 - 3 tahun 

(FAO 2010). Kantun et al. (2013) memperoleh distribusi ukuran berkisar 25-180 cm, 

dengan rincian yang ditangkap pada pagi hari ukuran panjang cagaknya berkisar 25-

130 cm, ukuran dominan ditangkap pada kelas 100-105 cm dengan panjang rataan 

95,4 ± 3,90 cm.. Zhu et al. (2008), memperkirakan ukuran pertama kali matang gonad 

pada ikan madidihang di Samudera Hindia pada panjang cagak sekitar 100 cm. 
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B. Pertumbuhan 

Pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh faktor lingkungan yang saling berinteraksi 

dengan faktor lainnya seperti derajat kompetisi, jumlah dan kualitas makanan yang 

dicerna, umur, dan tahap kematangan ikan. Pertumbuhan terjadi karena adanya energi 

yang berlebih dari hasil metabolisme dalam tubuh. Proses metabolisme ini dikontrol 

oleh hormon pertumbuhan dan hormon steroid, Moyle dan Cech (1988) dalam Ishak 

(2012). 

Pola pertumbuhan dapat dibagi ke dalam empat tingkat yang berbeda 

(Weatherley, 1972). Fase pertama adalah pertumbuhan larva, dimana perubahan 

bentuk dan ukuran badan berubah dengan cepat. Fase kedua adalah fase juvenil, 

berlanjut dengan perubahan panjang dan berat badan terjadi hubungan yang lebih 

linier. Sejalan dengan ikan yang mendekati kematangan, banyak energi yang telah 

dimanfaatkan untuk pertumbuhan, perkembangan dan pertumbuhan gonad muncul 

hanya setelah masa bertelur selesai. Tahap pertumbuhan ini berlanjut sampai ikan 

tersebut mencapai dewasa (Aziz,1989) 

Beverton & Holt (1957) dalam Chodrijah (2020) menyatakan bahwa parameter 

kurva pertumbuhan (K) berhubungan dengan umur ikan, karena K menunjukkan waktu 

yang diperlukan untuk mencapai L∞ dan umur yang panjang berhubungan dengan 

mortalitas.  Wujdi dan Suwarso (2013) menyatakan bahwa dari hasil penelitian di 

Samudera Hindia bagian timur ikan tuna sirip kuning hasil tangkapan sebanyak 

81.03% sudah berukuran lebih besar dari Lm yang berarti telah layak tangkap.  

Penelitian Shuford et al. (2007) yang dilakukan terhadap ikan madidihang di 

Samudera Atlantik, memiliki panjang asimtotik (L ) sebesar 245,5 cm, dengan 

koefisien pertumbuhan (K) 0,281 dan t0 sebesar 0,042. Menurut Tumulyadi et al. 

(2019) menyatakan bahwa nilai panjang maksimum (L∞) ikan tuna sirip kuning 

(Thunnus albacares) yang tertangkap di perairan Pondokdadap Sendang Biru 

Samudera Hindia sebesar 178,95 cm dan koefisien laju pertumbuhan (K) sebesar 0,2 

per tahun, nilai-nilai tersebut menjelaskan bahwa apabila seekor ikan tuna sirip kuning 

(Thunnus albacares) mengalami pertumbuhan tanpa mengalami kematian dan tidak 

tertangkap maka ikan tersebut dapat mencapai panjang maksimal 178,95 cm. Dan 

Menurut Kantun dan Mallawa (2016) bahwa ukuran panjang ikan maksimal berkisar 

171,5 cm hingga 230,7 cm dan koefisien laju pertumbuhan (k) sebesar 0,20 sampai 

0,42 pertahun. 

 

C. Mortalitas 

Mortalitas merupakan kematian individu yang menyebabkan terjadinya 

penurunan jumlah populasi. Mortalitas total (Z) merupakan tingkat penurunan individu 
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secara eksponensial berdasarkan waktu sebagai akibat dari mortalitas penangkapan 

(F) dan mortalitas alami (M). Aziz (1989) menyatakan bahwa Ikan yang mempunyai 

mortalitas tinggi adalah ikan yang mempunyai siklus hidup yang pendek. Pada 

populasinya hanya sedikit variasi umur dan pergantian stok berjalan relatif cepat serta 

mempunyai data reproduksi tinggi. Kecepatan eksploitasi atau pendugaan kematian 

karena penangkapan selama periode waktu tertentu, dimana semua faktor penyebab 

kematian berpengaruh terhadap populasi sedangkan pengharapan kematian tahunan 

penyebab alamiah adalah peluang dimana seekor ikan mati oleh proses waktu yang 

diamati.  

Menurut Tumulyadi et al. (2019) menyatakan bahwa nilai dugaan mortalitas 

total (Z) sebesar 1,32 per tahun, sedangkan nilai mortalitas alami (M) dianalisa dengan 

menggunakan rumus Empiris Pauly (Sparre dan Venema, 1999) dengan memasukkan 

nilai K = 0, 2 per tahun, L∞= 178,95 cm dan T = 29,44°C. dengan demikian diperoleh 

nilai dugaan M = 0,31per tahun sedangkan nilai laju mortalitas penangkapan (F) 

diperoleh dengan (F = Z –M) sehingga diperoleh nilai dugaan F = 1,02 per tahun. Nilai 

laju mortalitas alami ikan madidihang M = 0,54 per tahun dan laju mortalitas 

penangkapan F = 1,62 per tahun sehingga mortalitas total Z = M + F sebesar 2,16 

(Hartaty dan Ririk, 2014). Hasil penelitian Damora  dan Bihagi (2013) menyatakan 

bahwa parameter mortalitas menunjukkan laju kematian total (Z) 2,4/tahun, laju 

kematian alamiah (M) 0,68/tahun dan laju kematian karena penangkapan (F) 

1,79/tahun. Ikan madidihang memilki laju pertumbuhan yang lambat dengan kematian 

akibat penangkapan yang termasuk tinggi, sehingga perlu dilakukan upaya untuk 

mengurangi tekanan penangkapan terutama dalam menangkap ikan-ikan muda. 

D. Laju Eksploitasi 

Laju eksploitasi (E) didapatkan dari pembagian mortalitas penangkapan dengan 

mortalitas total (E=F/ Z) (Pauly, 1984). Laju eksploitasi berada pada tingkat optimum 

apabila besarnya mortalitas akibat penangkapan sama dengan mortalitas alami (F=M), 

dimana nilai E optimum =0,5 (Mertha et al., 2003) 

Eksploitasi sumberdaya ikan tuna sirip kuning di Samudera Hindia pada tahun 

2011 – 2014 mengalami peningkatan jumlah tangkapan dari 329.184 ton di tahun 2011 

menjadi 430.327 ton di tahun 2014. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa jumlah 

tangkapan pada tahun 2014 sudah melebihi maksimum tangkapan lestari (MSY) yaitu 

lebih dari 404.000 – 439.000 ton. Berdasarkan hal tersebut pemanfaatan sumberdaya 

ikan tuna sirip kuning sudah lebih tangkap (overfishing) Safitri, 2019 

Berdasarkan nilai mortalitas penangkapan (F) dengan nilai mortalitas total (Z), 

maka Nilai laju eksploitasi (E) gabungan pada bulan Februari, Maret dan April dapat 
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diperoleh dengan memasukan rumus E = F/Z sehingga dapat diperoleh nilai Esebesar 

0,77 per tahun. Nilai 0,77 menandakan bahwa status perikanan tersebut sudah 

penangkapan berlebih atau Over Fishing (Tumulyadi et al. 2019). Menurut Pauly 

(1983) menjelaskan bahwa jika nilai E atau laju eksploitasi yang kurang dari 0,5 

menandakan status perikanan di wilayah tersebut adalah Under Fishing, apa bila sama 

dengan 0,5 status perikanan tersebut adalah Maximum Sustainable Yield, apabila lebih 

dari 0,5 maka status perikanan di wilayah tersebut Over Fishing. Informasi mengenai 

laju eksploitasi berguna dalam pengelolaan perikanan karena dapat menduga 

pengaruh penangkapan terhadap populasi ikan tersebut. Dari hasil perhitungan, 

diperoleh nilai tingkat eksploitasi untuk madidihang yang didaratkan di Pelabuhan 

Benoa adalah E = 0,75. Laju eksploitasi sumberdaya ikan dikatakan sudah mencapai 

tangkap lebih (overfishing). 

E. Yield Per Recruitment 

Rekruitmen merupakan masuknya anggota baru ke dalam suatu  sehingga 

menambah angka populasi tersebut. Menurut Effendie (2002), rekruitmen dalam 

perikanan dapat diartikan sebagai penambahan suplai baru atau anggota baru (yang 

sudah dapat dieksploitasi) ke dalam stok lama yang sudah ada dan sedang 

dieksploitasi. Suplai baru tersebut merupakan hasil reproduksi yang telah tersedia 

pada tahapan tertentu dari daur hidupnya yang telah mencapai ukuran tertentu 

sehingga dapat tertangkap dengan alat penangkapan yang digunakan dalam 

perikanan. 

Model yield per recruitment relatif adalah salah satu model non linier yang 

disebut juga model analisis recruitment dan dikembangakan oleh Beverton dan Holt 

(1957). Model ini lebih mudah dan praktis digunakan karena hanya memerlukan input 

nilai parameter populasi lebih sedikit jika dibandingkan dengan model (Y/R) yang 

lainnya (Pauly,1984). 

Hutapea dan Permana (2007) ikan tuna sirip kuning di bak budidaya pertama 

kali matang gonad (memijah) berukuran 20 kg sesuai dengan yang dikemukakan 

Kikawa (1966) menyatakan ikan tuna memijah sepanjang tahun, serta Yuen dan June 

(1957) yang menyatakan ikan tuna sirip kuning matang gonad pada ukuran panjang 

110-120 cm. 

Dari hasil penelitian Hartaty dan Ririk, 2014, nilai maksimum EMSY sebesar 

0,75. Apabila telah melewati nilai batas tingkat pemanfaatan optimum (Eopt = 0,50). 

Laju eksploitasi yang berlebihan akan mempengaruhi rekruitmen ikan di suatu 

perairan., analisis model hasil per rekrut relatif (Y/R) Apabila tingkat eksploitasi 
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melebihi nilai E maksimun maka terjadi penurunan rekruitmen populasi ikan di suatu 

perairan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


